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TAHUN ANGGARAN 2023 

. Latar Belakang 
Liquid Nitrogen atau Nitrogen cair adalah nitrogen dalam keadaan cair 

pada suhu sangat rendah. Hal ini dihasilkan industri dengan distilasi 

fraksional dari udara cair. 

Pada tekanan atmosfer, titik didih nitrogen cair pada -196 
° C (77 K; -321 

F) dan merupakan cairan kriogenik yang dapat menyebabkan pembekuan 

cepat pada kontak dengan jaringan hidup, yang dapat menyebabkan 

radang dingin. Ketika tepat terisolasi dari panas sekitar, Liquid Nitrogen 

(LN2) dapat disimpan dan diangkut, misalnya dalam termos. Di sini, suhu 

yang sangat rendah tetap konstan pada 77 K dengan cara direbus lambat 

cair, sehingga evolusi gas nitrogen. Tergantung pada ukuran dan desain, 
waktu holding dari termos berkisar dari beberapa jam sampai beberapa 

minggu. 
Salah satu cara yang dilakukan untuk meningkatkan produktifitas ternak 

adalah melalui penerapan teknologi Inseminasi Buatan (1B), yang selama 

ini menggunakan semen beku yang berasal dari pejantan unggul yang 

diproduksi oleh unit pelaksana teknis Direktorat Jenderal Peternakan di 

Lembang dan Singosari serta UPTD Inseminasi Buatan Dinas Peternakan 

dan Kesehatan Hewan Provinsi Bengkulu. 

Inseminasi Buatan adalah Teknologi reproduksi yang bertujuan untuk 

meningkatkan populasi dan mutu genetik ternak. Saat ini teknologi 

reproduksi sudah sangat maju, tetapi untuk kondisi indonesia, IB masih 

merupakan satu-satunya teknologi reproduksi yang paling aplikatif 

digunakan secara luas, terutama pada ternak sapi. Rangkaian kegiatan IB 

dimulai dari seleksi dan manajemen sapi jantan, koleksi, evaluasi dan 

pengolahan semen cair atau semen beku, deteksi birahi, pelaksanaan IB3 
(deposisi semen), evaluasi keberhasilan 1B, sampai dengan laporan dan 

penyuluhan ternak. 

Il. Tujuan 
a. Mendapatkan kualitas bibit ternak yang baik 

b. Sebagai penunjang kegiatan Inseminasi Buatan (1B) 

III. Sasaran 
a. Petugas inseminator di kabupaten /kota 

b. DEPO N2 Cair dan Straw di Provinsi 

c. UPTD Perbibitan 

V. Output 
Terlaksananya pengadaan N2 Cair sebanyak 8.650 liter 
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